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Perempuan yang berstatus kawin merupakan bagian dari komponen penduduk dan tenaga kerja di Indonesia
dimana keterlibatannya dalam kegiatan pembangunan selalu mengalami peningkatan. Partisipasi perempuan
di pasar kerjatidak lepas dari peran dan kedudukan perempuan dalam keluarga. Faktor karakteristik individu
dan keadaan sosial ekonomi dan demografi keluarga merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan
perempuan untuk bekerja. Sehubungan dengan hal diatas, menarik untuk dipahami bagaimana pengaruh
tingkat upah, karakteristik individu dan latarbel akang sosioekonomi dan demografi keluarga mempengaruhi
penawaran tenaga kerja perernpuan di pasar kerja. Studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja perempuan kawin yang berusia 10-64 tahun di Indonesia,
dilihat dari probabilitas bekerja dan jam kerja di pasar kerja.

Faktor-faktor ekonomi dan demografi yang berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja perempuan kawin
antaralain: tingkat upah, umur, pendidikan, tingkat upah suami, pendapatan di luar upah/gaji, keberadaan
balita, keberadaan ART lain dalam rumahtangga dan tempat tinggal. Data yang digunakan dalam studi ini
adalah data SUSENAS 2002, yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Sedangkan metode
analisis yang digunakan terdiri dari deskriptif dan inferensial. Metode inferensial menggunakan model
probit untuk mengestimasi probabilitas bekerja dan model ordinary least square (OLS) untuk mengestimasi
jam kerja.

Berdasarkan pola dan perbedaan status kerja perempuan menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan
kawin di desa adalah bekerja sebaliknya di perkotaan sebagian besar adalah tidak bekerja. Umur dan status
kerja perempuan menunjukkan pola U terbalik dimana probabilitas bekerja meningkat pada umur muda dan
setelah umur tertentu menunjukkan penurunan. Sebagian besar perempuan berpendidikan SD kebawah dan
Akademil PT adalah bekerja sedang yang berpendidikan SLTP/SLTA sebagian besar tidak bekerja.

Berdasarkan analisis inferensial, keputusan perempuan untuk berpartisipasi di pasar kerjalebih dipengaruhi
oleh faktor sosial dan ekonomi keluarga. Upah suami berpengaruh pada partisipasi istri untuk bekerja
dimana selama kebutuhan ekonomi keluarga tercukupi oleh pendapatan suami makaistri cenderung untuk
tidak bekerja. Keberadaan balita dapat menurunkan peluang perempuan untuk bekerja dan keberadaan ART
lain pada perempuan yang memiliki anal ( balita dapat meningkatkan peluang perempuan untuk bekerjadi
pasar kerja. Sementaraitu, perempuan yang berpendidikan tinggi mempunyai peluang untuk masuk pasar
kerjalebih besar dibandingkan mereka yang berpendidikan rendah. Hubungan umur terhadap probabilitas
perempuan bekerja berbentuk huruf U terbalik dimana semakin tua maka probabilitas bekerja semakin besar
sampai umur 44 tahun (umur maksimum) setelah itu partisipasi mengalami penurunan. Kemudian bagi
perempuan yang bekerja, kenaikan upah suami berpengaruh pada peningkatan jumlah jam kerja di pasar
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kerja (substitution effect). Umur berpengaruh padajam kerja di daerah perkotaan dengan pola huruf U
terbalik. Perempuan yang berpendidikan SD mempunyai jam kerjalebih besar dari perempuan
berpendidikan AkademifPT dan sebaliknya pada perempuan yang berpendidikan SLTP/SLTA. Terakhir
rata-ratajam kerja perempuan di kota lebih rendah dari jam kerja di desa.



